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Wakil Jaksa Agung, Setia Untung Arimuladi Meninjau Ruang Barang Bukti Kejaksaan Negeri Kampar

KAMPAR - Wakil Jaksa Agung (WAJA), Setia Untung Arimuladi, melakukan



kunjungan kerja ke Kejari Kampar, Selasa (25/10). Dalam kunjungan tersebut
WAJA didampingi oleh Kepala Kejati Riau, Jaja Subgaja serta sejumlah pejabat
lainnya.

Kedatangan Wakil Jaksa Agung, Setia Untung Arimuladi beserta rombongan
langsung disambut oleh Kepala Kejaksaan Negeri Kampar, Arif Budiman beserta
jajaran.

Agenda kunjungan WAJA itu berkaitan dengan monitoring upaya meraih predikat
Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM).

Kegiatan dimulai dengan peresmian Masjid Ar-Rahman yang terletak di komplek
Kejari Kampar.

Dari pantauan pewarta, usai peresmian Masjid, Setia Untung Arimuladi
melakukan peninjauan kesejumlah ruangan yang berada di kantor Kejaksaan
Negeri Kampar.

Satu persatu ruangan diperiksa hingga memonitor langsung tempat penyimpanan
barang bukti.

Berbagai masukan ia sampaikan kepada Kepala Kejaksaan Negeri Kampar
beserta jajarannya saat meninjau disetiap sudut ruangan.

Terkait pelayanan juga sempat dibahas dalam kunjungan itu.

Wakil Jaksa Agung, Setia Untung Arimuladi didampingi oleh Kajati Riau, Jaja
Subgaja serta Kajari Kampar Arif Budiman melanjutkan kegiataan sosialisai atau
arahan strategi kepemimpinan yang digelar di aula setempat.

"Kedatangan saya hari ini dalam rangka memonitor serta mengevaluasi, apakah
yang sudah dilakukan sudah sesuai standar operasional prosedur (SOP) dalam
membangun zona integritas," kata Wakil Jaksa Agung, Setia Untung Arimuladi,

saat dikonfirmasi pewarta, Selasa (26/10).

Untung mengaku bahwa saat ini dirinya sebagai Ketua tim pengarah reformasi
biokrasi Kejaksaan, yang mana diantara kegiatannya berkaitan dengan
pembangunan zona integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani (WBBM).

"Jadi fasilitas, sinergitas antara bidang, dan antara seksi juga termasuk yang kita
evaluasi," ujarnya.

Dari segi fasilitas, Wakil Jaksa Agung juga mengakui bahwa Kejari Kampar
memiliki fasilitas yang mempunyai nilai plus dimatanya.

Menurutnya, dengan adanya masjid yang berdiri di lingkungan Kejaksaan
merupakan suatu sarana untuk menunjang kegiatan perkantoran.

"Insyaallah rekan-rekan Kejari Kampar menunjukan semangat perubahan bahwa
yang saat ini dilakukan penilaian exsternal oleh tim dari Kementerian
Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan-RB). Jadi kita
hanya mendukung semoga Kejari Kampar memperoleh predikat sebagai satuan



kerja pembangunan zona Integritas wilayah bebas dari korupsi,”" beber Untung.

Untung juga mengungkapkan alasan dirinya memilih Kejari Kampar sebagai
tempat kunjungan kerjanya.

Kata dia, Kejari Kampar merupakan suatu tempat yang mempunyai historis kala
ia menjabat sebagai Kepala Kejaksaan Tinggi Riau.

"Jadi dulu waktu saya menjabat sebagai Kajati Riau saya pernah berkunjung ke
sini. Waktu itu belum ada masjid. Nah kebetulan saya berkunjung ke Kejari
Kampar pak Kajarinya memohon kepada saya untuk meresmikan," tutur Wakil
Jaksa Agung Setia Untung Arimuladi.**



